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Abstrak

Ketidaktahuan tentang cara pemberian makanan
bayi dan anak menjadi penyebab utama
terjadinya masalah gizi pada anak. Kuantitas
atau kualitas makanan pendamping dapat
mempengaruhi berat badan dan status gizi anak.
Hasil analisis situasi di Posyandu Taruna
Sejahtera Tambun Selatan pada 29 Mei 2023
ditemukan sebanyak 8% ibu balita yang datang
di posyandu memberikan MP-ASI dini. Tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah meningkatkan edukasi pemberian MP-
ASI melalui penyuluhan kesehatan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
Posyandu Taruna Sejahtera Tambun Selatan
yang terdiri dari penyuluhan mengenai MP-ASI
yang sehat dan bergizi dan demo masak MP-ASI
yang tepat. Kegiatan penyuluhan dimulai pukul
09.00 di aula Posyandu Taruna Sejatera yang
diikuti oleh 20 peserta yang terdiri dari kader
posyandu dan ibu balita. Sedangkan kegiatan
demo masak dimulai pada pukul 13.00 WIB
yang diikuti oleh kader posyandu sebanyak 7
orang kader. Hasil kegiatan menunjukkan
peserta sangat antusias menyimak materi
penyuluhan, terbukti dari banyak peserta yang
bertanya dalam sesi tanya jawab. Perlu adanya
penyuluhan lebih rutin tentang jenis mp asi pada
anak, untuk meningkatkan kreatifitas ibu dalam
membuat mp asi pada anak.

Kata Kunci : mp-asi, penyuluhan, posyandu

Pendahuluan

Gizi memegang peranan penting
dalam  siklus  kehidupan  manusia.
Kekurangan gizi pada ibu hamil dapat
menyebabkan berat bayi lahir rendah. Pada
bayi dan balita, kekurangan gizi dapat

Abstract

Ignorance about how to feed babies and
children is the main cause of nutritional
problems in children. The quantity or quality of
complementary foods can affect a child's weight
and nutritional status. The results of a situation
analysis at Posyandu Taruna Sejahtera Tambun
Selatan on May 29, 2023, found that 8% of
mothers of toddlers who came to the posyandu
provided early complementary feeding. This
community service activity aims to increase
education on providing complementary feeding
through health education. The community
service activities were carried out by Posyandu
Taruna Sejahtera Tambun Selatan and
consisted of counseling on healthy and
nutritious complementary feeding and a
demonstration of proper complementary food
preparation. The counseling activity started at
09:00 in the Posyandu Taruna Sejahtera hall
and was attended by 20 participants, including
posyandu cadres and mothers of toddlers.
Meanwhile, the cooking demonstration activity
started at 13:00 WIB and was attended by 7
posyandu cadres. There is a need for more
regular counseling The results showed that
participants were very enthusiastic about
paying attention to the educational material, as
evidenced by the many participants who asked
questions in the question-and-answer session.
about the types of complementary foods for
children to increase mothers' creativity in
making complementary foods for children.

Keywords: mp-asi, counseling, posyandu

menimbulkan gangguan pertumbuhan dan
perkembangan. Jika tidak diatasi secara dini
kekurangan gizi akan terus berlanjut hingga
dewasa.! Salah satu dampak kekurangan
gizi yang tidak adekuat saat masa kehamilan
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dan periode emas pertumbuhan anak adalah
stunting.? Banyak faktor yang
menyebabkan masalah gizi pada anak,
diantaranya jenis kelamin, Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR), ASI eksklusif, status
imunisasi, status ekonomi, dan pemberian
MP-ASI (Makanan Pendamping ASI).3

Status gizi balita perlu mendapat
perhatian lebih karena tumbuh kembang di
usia balita merupakan periode emas dan
kekurangan gizi pada masa ini bersifat
irreversible (tidak dapat pulih).
Ketidaktahuan tentang cara pemberian
makanan bayi dan anak menjadi penyebab
utama terjadinya masalah kurang gizi.
WHO dan  UNICEF  memberikan
rekomendasi tentang 4 standar emas
pemberian makan bayi dan anak (PMBA)
yang tercantum dalam Global Strategy For
Infant and Young Child Feeding vyaitu
memberikan air susu ibu (ASI) kepada bayi
segera dalam waktu 30 menit setelah bayi
lahir, memberikan ASI saja atau pemberian
ASI secara eksklusif sejak lahir sampai bayi
berusia 6 bulan, memberikan makanan
pendamping air susu ibu (MP-ASI) sejak
bayi berusia 6 bulan, sampai 24 bulan serta
meneruskan pemberian ASI sampai anak
berusia 24 bulan atau lebih.®

Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 masalah gizi
pada anak balita di Indonesia masih tinggi.
Indonesia memiliki masalah undernutrition
dan overnutrition dalam waktu bersamaan
atau yang disebut dengan double burden of
malnutrition atau beban ganda malnutrisi.
Jumlah balita yang mengalami gizi buruk
dan gizi kurang 14,2% sedangkan yang
mengalami sangat pendek dan pendek
sebanyak 14,4 %, dan prevalensi obesitas
sebanyak 3,8%.°

Hasil analisis situasi di Posyandu
Taruna Sejahtera Tambun Selatan pada 29
Mei 2023 ditemukan sebanyak 8% ibu
balita yang datang di posyandu memberikan
MP-ASI dini. Selain itu, juga ditemukan
balita stunting, gizi kurang, dan gizi lebih.
Hal ini menunjukkan pengetahuan ibu balita
dalam pemberian MP-ASI di Posyandu
Taruna  Sejahtera  Tambun perlu

ditingkatkan. Pemberian makan yang tepat
pada anak akan berpengaruh langsung
terhadap status gizi anak. Maka dari itu,
perlunya edukasi terkait pemberian MP-
ASI yang benar dan bergizi.

Berdasarkan hasil analisis situasi dan
permasalahan pada mitra, maka solusi yang
dilakukan adalah meningkatkan edukasi
pemberian MP-ASI melalui penyuluhan
kesehatan dengan tema “MP-ASI yang tepat
dan bergizi untuk kesehatan anak di masa
depan ” yang dilakukan di Posyandu Taruna
Sejahtera Tambun Selatan.

Metode

Adapun metode kegiatan pengabdian
masyarakat adalah pendidikan gizi yang
secara garis besar kegiatannya adalah
sebagai berikut:

1. Penyuluhan tentang MP-ASI vyang
tepat dan bergizi. Materi yang
disampaikan tentang kunci pembuatan
MP-ASI, prinsip pemberian MP-ASI,
bentuk MP-ASI, dan mengatasi anak
sulit makan. Adapun sasaran kegiatan
ini adalah ibu balita dan kader
posyandu

2. Demo masak pembuatan MP-ASI.
Adapun menu MP-ASI yang dibuat
adalah krim soup jagung, nasi tim ikan
kembung, kacang merah, brokoli dan
tomat, nugget tempe ikan nila, dan bolu
kukus ubi ungu isi pisang. Adapun
sasaran kegiatan ini adalah kader
posyandu.

Kegiatan PKM tersebut dilaksanakan di
Posyandu Taruna Sejahtera Tambun pada
Kamis, 10 Agustus 2023.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PKM dilaksanakan
Posyandu Taruna Sejahtera Tambun
Selatan mengenai MP-ASI yang sehat dan
bergizi dan demo masak MP-ASI yang
tepat. Acara ini dijadwalkan
berlangsung mulai pukul 09.00 - 16.00
WIB. Kegiatan ini diadakan dengan
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tujuan untuk memberikan pengetahuan
yang bermanfaat kepada masyarakat.

Gambar 1. Penyampaian Materi Penyuluhan
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Kegiatan penyuluhan dimulai pukul
09.00 di aula Posyandu Taruna Sejatera
yang diikuti oleh 20 peserta yang terdiri dari
kader posyandu dan ibu balita. Sesi
penyuluhan dimulai dengan memberikan
pengetahuan mengenai MP-ASI. Para
peserta akan diberikan informasi mengenai
berbagai kelompok makanan, prinsip
pemberian MP-ASI pada berbagai tahap
sesuai dengan wusia anak serta cara
mengatasi anak sulit makan. Materi ini
disajikan secara interaktif ~ yang
memungkinkan peserta untuk bertanya dan
berdiskusi.  Peserta sangat antusias
mengikuti kegiatan, terbukti dari banyak
peserta yang bertanya dalam sesi tanya
jawab. Acara penyuluhan selesai pada pukul
11.30 WIB.

Setelah sesi penyuluhan selesai
dilanjutkan kegiatan demo masak pada
pukul 13.00 WIB yang diikuti oleh kader
posyandu sebanyak 7 orang kader. Adapun
menu MP-ASI yang dibuat adalah krim
soup jagung, nasi tim ikan kembung, kacang
merah, brokoli dan tomat, nugget tempe
ikan nila, dan bolu kukus ubi ungu isi
pisang. Peserta memiliki kesempatan untuk
melihat langsung dan bahkan berpartisipasi
dalam proses memasak, sehingga mereka
dapat memahami dengan lebih baik
bagaimana menyajikan MP-ASI di rumah.
Kegiatan demo masak selesai pada pukul
16.00 WIB.

Gambar 2. Foto Bersama Dengan Peserta
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Salah satu cara untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat adalah melalui
penyuluhan. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa terjadi perbaikan
asupan gizi pada responden setelah
diberikan edukasi gizi.1®*

Gambar 3. Demo Masak Pembuata_m MP
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MPASI disebut sebagai makanan
pergantian dari ASI ke makanan keluarga
yang dilakukan secara bertahap baik dari
jenis, frekuensi pemberian, jumlah porsi
dan bentuk makanan yang disesuaikan
dengan umur dan kemampuan bayi untuk
mencerna makanan.’?  Kuantitas atau
kualitas makanan pendamping dapat
mempengaruhi berat badan dan status gizi
anak. Jenis dan jumlah makanan yang tidak
sesuai dengan waktu pemberian selama
masa bayi meningkatkan risiko obesitas.*®
Selain itu, anak yang tidak diberikan bentuk
MP-ASI sesuai dengan usianya akan mudah
terkena diare dan berisiko dehidrasi.
Apabila kejadian terus-menerus maka akan
berdampak pada pola pertumbuhan karena
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infeksi mempunyai kontribusi terhadap
penurunan nafsu makan sehingga akan
mempengaruhi ~ pertumbuhan  anak.'
Kesalahan pemberian makanan di periode
tersebut dapat mengakibatkan masalah gizi
kurang dan balita pendek Kurang baiknya
pemberian MP-ASI berpeluang lebih besar
bayi mengalami gangguan pertumbuhan
sebesar 6,5 kali dibandingkan bayi yang
mendapatkan MP-ASI secara cukup.®®

Kami berharap bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat  ini akan
memberikan manfaat yang berkelanjutan
bagi peserta dan meningkatkan pemahaman
gizi dan keterampilan menyajikan MP-ASI
di rumah yang lebih sehat dan bergizi.

Simpulan
Kegiatan PKM  dilaksanakan
Posyandu Taruna Sejahtera Tambun

Selatan yang terdiri dari penyuluhan
mengenai MP-ASI yang sehat dan bergizi
dan demo masak MP-ASI yang tepat.
Kegiatan penyuluhan dimulai pukul 09.00
di aula Posyandu Taruna Sejatera yang
diikuti olen 20 peserta yang terdiri dari
kader posyandu dan ibu balita. Sedangkan
kegiatan demo masak dimulai pada pukul
13.00 WIB vyang diikuti oleh kader
posyandu sebanyak 7 orang kader. Perlu
adanya penyuluhan lebih rutin tentang jenis
mp asi pada anak, untuk meningkatkan
kreatifitas ibu dalam membuat MP-ASI
pada anak.
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